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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE MAKE A
MATCH TERHADAP HASIL BELAJAR IPAS PESERTA DIDIK
KELAS V SD NEGERI 1 SUKABUMI

Oleh

SHAULA FEBRIAN KARTIKA WIDOWATI

Masalah penelitian ini adalah model pembelajaran yang kurang bervariasi,
kemudian rendahnya hasil belajar IPAS peserta didik serta pendidik belum
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match. Tujuan penelitian
untuk mengetahui pengaruh model kooperatif tipe Make a Match terhadap hasil
belajar IPAS kelas VV SD Negeri 1 Sukabumi. Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dan desain penelitian
menggunakan non-equivalent control group design. Sampel penelitian adalah
peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Sukabumi dengan jumlah populasi 57 peserta
didik dan sampel sebanyak 28 orang peserta didik. Teknik pengambilan sampel
penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data
menggunakan uji regresi linear sederhana. Hasil penelitian adalah terdapat
pengaruh model kooperatif tipe Make a Match terhadap hasil belajar IPAS kelas V
SD Negeri 1 Sukabumi.

Kata kunci: hasil belajar, model kooperatif tipe Make a Match, IPAS



ABSTRACT

THE EFFECT OF COOPERATIVE LEARNING MODEL TYPE MAKE A

MATCHMATCH ON STUDENTS' SCIENCE LEARNING
OUTCOMES GRADE V SD NEGERI 1 SUKABUMI

By

SHAULA FEBRIAN KARTIKA WIDOWATI

The research problem identified was the insufficient variation in learning models,
the suboptimal learning outcomes in IPAS among students, and the educators'
failure to implement the cooperative learning model known as Make a Match. The
objective of this study was to ascertain the impact of the Make a Match cooperative
model on the learning outcomes of IPAS for fifth-grade students at SD Negeri 1
Sukabumi.This research utilized a quantitative approach, employing a quasi-
experimental method, with a research design based on a non-equivalent control
group design. The sample comprised fifth-grade students from SD Negeri 1
Sukabumi, with a total population of 57 students and a sample size of 28 students.
The sampling technique applied was purposive sampling. Data analysis was
conducted using simple linear regression testing. The findings of the study indicated
a significant effect of the Make a Match cooperative model on the learning
outcomes of IPAS for fifth-grade students at SD Negeri 1 Sukabumi.

Keywords: learning outcomes, cooperative model of Make a Match type, natural
science and social science.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Hasil belajar 1lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di tingkat pendidikan
dasar sering kali menjadi fokus utama bagi pendidik dan orang tua. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa peserta didik di Indonesia, khususnya di
jenjang sekolah dasar, menghadapi berbagai tantangan dalam memahami
konsep-konsep IPAS. Data dari berbagai sumber mengindikasikan bahwa
pemahaman peserta didik terhadap materi IPAS masih tergolong rendah, yang
terlihat dari hasil ujian dan evaluasi yang kurang memuaskan. Hasil belajar
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal.
Faktor internal dapat mencakup kurangnya minat dan motivasi peserta didik,
sementara faktor eksternal dapat meliputi metode dan model pembelajaran

yang kurang tepat, serta penerapan kurikulum yang belum optimal.

Pemerintah telah berupaya merancang kurikulum baru yang diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPAS, yaitu
Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka merupakan pendekatan dimana
pembelajaran tidak lagi berfokus pada pendidik, melainkan pada peserta didik.
Dengan demikian, peserta didik diharapkan aktif dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Oleh karena itu, pendidik perlu terus mendorong partisipasi
peserta didik dalam proses belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1
ayat 1 yang menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,



serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Dalam jurnal La Hewi dan Soleh (2020) hasil dari Programme for
International Student Assessment (PISA) tahun 2018 menunjukkan bahwa
Indonesia menempati peringkat ke-74 dari 79 negara dalam kategori
kemampuan membaca. Sementara itu, dalam penilaian kemampuan
matematika dan sains, Indonesia berada di peringkat ke-73 dan ke-71 dari 79
negara peserta PISA. Capaian peringkat Indonesia dalam penilaian PISA telah
menunjukkan konsistensi yang sama sejak negara ini pertama kali
berpartisipasi pada tahun 2000 hingga 2018. Dengan hasil yang terus-menerus
berada di peringkat bawah, hal ini menimbulkan anggapan bahwa kualitas
pendidikan di Indonesia tidak memenuhi standar global dan berada di bawah
negara-negara lain di dunia. Permasalahan terkait dengan rendahnya hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS juga ditemukan di SD Negeri 1
Sukabumi. Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan pada
bulan November 2024 di SD Negeri 1 Sukabumi, peneliti menemukan bahwa
hasil sumatif tengah semester peserta didik kelas V pada muatan IPAS
semester ganjil masih rendah. Tabel hasil sumatif tengah semester dapat

disajikan sebagai berikut:

Tabel 1. Data hasil STS mata pelajaran IPAS Kelas V

Kelas Jumlah Peserta didik Ketercapaian
Tercapai (65-100) Tidak Tercapai (0-64)
Jumlah | Persentase (%) | Jumlah | Persentase
(%)
VA 28 1 3,57% 27 96,43%
VB 29 0 0% 29 100%

Sumber: Dokumen Pendidik SD Negeri 1 Sukabumi TP 2024/2025

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil sumatif tengah semester
muatan IPAS sebagian besar peserta didik kelas V pada pelaksanaan STS
belum mencapai KKTP yang ditetapkan yaitu 65. Hal ini dapat dilihat dari
persentase jumlah peserta didik di kelas VV A yang tuntas hanya 3,57% dan
yang tidak tuntas mencapai 96,43%. Pada kelas V B juga peserta didik yang



belum ada yang tuntas hanya dan peserta didik yang tidak tuntas mencapai
100%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Sukabumi tahun pelajaran 2024/2025 masih
cukup rendah pada mata pelajaran IPAS.

Data yang diperoleh peneliti setelah melaksanakan penelitian pendahuluan
pada bulan November 2024 adalah data hasil belajar peserta didik melalui
dokumentasi, selain itu juga peneliti memperoleh informasi melalui wawancara
dengan pendidik kelas VV SD Negeri 1 Sukabumi yang memperoleh informasi
bahwa hasil belajar IPAS peserta didik kelas VV masih tergolong rendah
dikarenakan penggunaan model pembelajaran yang tidak tepat dan tidak sesuai
dengan kebutuhan peserta didik, serta pemanfaatan media pembelajaran
sebagai alat bantu dalam menyampaikan materi yang belum dioptimalkan,
menjadi masalah yang signifikan. Seringkali, peserta didik merasa bosan dan
lebih tertarik bermain sendiri, sehingga mereka tidak dapat fokus pada
penjelasan yang diberikan oleh pendidik. Selain itu, pendidik belum
memanfaatkan teknologi secara maksimal sebagai media untuk menyampaikan
materi pembelajaran, yang mengakibatkan kurangnya motivasi peserta didik
dalam mengikuti proses belajar. Hal ini dapat menjadi salah satu faktor

penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik.

Pembelajaran tersebut membuat peserta didik kurang termotivasi saat
mengikuti proses belajar, dan hasil pembelajaran yang diperoleh belum optimal
karena masih terlalu berfokus pada pendidik. Selain itu, peserta didik juga
jarang dilibatkan dalam kegiatan belajar kelompok, dan pembelajaran yang
dilakukan tidak sering melibatkan permainan. Padahal, melalui permainan,
peserta didik dapat merasa lebih senang dan bersemangat, sehingga
pembelajaran tidak terasa membosankan. Pembelajaran yang hanya berpusat
pada pendidik dapat mengakibatkan peserta didik menjadi pasif. Proses
pembelajaran seperti ini dapat memengaruhi pola pikir peserta didik dan

berpotensi mengakibatkan hasil belajar yang kurang memuaskan.



Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, peneliti berpendapat bahwa
perlu adanya inovasi model dan media pembelajaran yang dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Model pembelajaran tersebut harus memicu
keaktifan peserta didik, menyenangkan dan mampu memahami materi. Peneliti
memilih model dan media pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan
hasil belajar IPAS yaitu pembelajaran kooperatif tipe Make a Match
berbantuan Ruang Pendidik dan Tenaga Kependidikan sebagai sumber

penelusuran bahan ajar.

Pada model pembelajaran Make a Match peserta didik dapat melaksanakan
pembelajaran dengan aktif dan menyenangkan. Menurut Kurnia dan Septera
(2019) penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dapat
menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar mereka. Dengan
melibatkan peserta didik dalam aktivitas kelompok yang menyenangkan dan
interaktif, diharapkan peserta didik dapat memahami konsep-konsep IPAS
dengan lebih baik dan meningkatkan hasil belajar mereka secara keseluruhan.
Dalam Kurikulum Merdeka, pendidik dan sekolah berfungsi lebih sebagai
fasilitator pendidikan, sementara peserta didik diharapkan untuk lebih aktif
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran akan menjadi
lebih aktif, menyenangkan, dan mampu meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Saat ini sebagian besar sekolah di Indonesia telah menggunakan kurikulum
merdeka. Kurikulum merdeka adalah terobosan yang membantu pendidik dan
kepala sekolah dalam mengubah proses belajar menjadi relevan, mendalam dan
menyenangkan (Hehakaya and Pollatu, 2022). Kurikulum Merdeka
mendukung kemajuan teknologi dengan menyediakan platform yang
berkembang menjadi sebuah platform resmi yang disebut dengan “Ruang
Pendidik dan Tenaga Kependidikan”, platform ini dirancang untuk membantu
pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang efektif dan inovatif.
Dengan penggunaan teknologi serta pemahaman kurikulum oleh pendidik,

diharapkan efektivitas pembelajaran dapat meningkat, serta dapat membantu



pendidik memenuhi kebutuhan belajar peserta didik yang semakin beragam.
Ruang GTK ini sebelumnya bernama Platform Merdeka Mengajar, pergantian
nama platform tidak mengubah kebijakan yang ada sebelumnya. Ruang GTK
dibangun untuk menunjang Implementasi Kurikulum Merdeka agar dapat
membantu pendidik dalam mendapatkan referensi, inspirasi, dan pemahaman
tentang Kurikulum Merdeka (Kemdikbud, 2023). Platform Ruang GTK
menyediakan perangkat ajar yang mencakup, modul ajar, RPP, bahan ajar,
buku, dan modul projek.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match berbantuan Ruang Pendidik dan Tenaga
Kependidikan terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas V di SD Negeri 1
Sukabumi, Bandar Lampung, pada tahun pelajaran 2024/2025. Data yang
diperoleh peneliti setelah melaksanakan penelitian pendahuluan pada bulan
November 2024 adalah data hasil belajar peserta didik melalui dokumentasi,
selain itu juga peneliti memperoleh informasi melalui wawancara dengan
pendidik kelas VV SD Negeri 1 Sukabumi yang memperoleh informasi bahwa
hasil belajar IPAS peserta didik kelas VV masih tergolong rendah dikarenakan
model pembelajaran yang digunakan belum beragam, media pembelajaran
yang digunakan oleh pendidik kurang bervariasi, dan belum optimalnya

penggunaan Ruang GTK dalam pembelajaran.

Pembelajaran tersebut membuat peserta didik kurang termotivasi saat
mengikuti proses belajar, dan hasil pembelajaran yang diperoleh belum optimal
karena masih terlalu berfokus pada pendidik. Selain itu, peserta didik juga
jarang dilibatkan dalam kegiatan belajar kelompok, dan pembelajaran yang
dilakukan tidak sering melibatkan permainan. Padahal, melalui permainan,
peserta didik dapat merasa lebih senang dan bersemangat, sehingga
pembelajaran tidak terasa membosankan. Pembelajaran yang hanya berpusat
pada pendidik dapat mengakibatkan peserta didik menjadi pasif. Proses
pembelajaran seperti ini dapat memengaruhi pola pikir peserta didik dan

berpotensi mengakibatkan hasil belajar yang kurang memuaskan.


https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/id/articles/6090880411673-Apa-Itu-Platform-Merdeka-Mengajar

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, peneliti berpendapat bahwa
diperlukan solusi alternatif untuk mengatasi isu yang ada. Peneliti
merencanakan media pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar dan
mendorong peserta didik untuk aktif, menyenangkan, berkolaborasi dengan
teman, serta mempermudah pemahaman materi. Model pembelajaran yang
dipilih peneliti untuk memenuhi kriteria tersebut adalah model pembelajaran

kooperatif tipe Make a Match.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat mengidentifikasi
masalah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran yang kurang bervariasi.

2. Media pembelajaran yang penggunannya belum optimal.

3. Hasil belajar mata pelajaran IPAS peserta didik kelas VV SD Negeri 1

Sukabumi masih rendah dan belum mencapai KKTP.

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka penelitian ini dibatasi agar
tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Oleh karena itu, peneliti
memberikan batasan masalah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match berbantuan Ruang Pendidik dan Tenaga
Kependidikan.

2. Hasil belajar peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Sukabumi pada muatan
IPAS tahun pelajaran 2024/2025.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match terhadap hasil belajar IPAS peserta
didik kelas VV SD Negeri 1 Sukabumi Bandar Lampung tahun pelajaran
2024/2025?7”

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas V
SD Negeri 1 Sukabumi Bandar Lampung tahun pelajaran 2024/2025.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Memberikan pengetahuan mengenai model dan media pembelajaran yang
sesuai untuk meningkatan hasil belajar peserta didik dan sebagai referensi
untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat praktis
a. Peserta Didik
Memberikan pengalaman tersendiri bagi peserta didik dalam proses
pembelajaran menggunakan model pebelajaran kooperatif tipe Make a
Match berbantuan Ruang GTK yang dapat membantu meningkatkan
hasil belajar peserta didik.
b. Pendidik
Memberikan gambaran kepada pendidik dalam merancang
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make a
Match berbantuan Ruang GTK.
c. Kepala Sekolah



Sebagai bahan dalam pengambilan keputusan kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan melaui penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe Make a Match berbantuan Ruang GTK.

. Peneliti Lain

Memberikan ilmu pengetahuan baru, wawasan dan pengalaman yang
sangat berharga serta bermanfaat bagi peneliti dalam mengembangkan
kompetensi sebagai calon pendidik pada tingkat sekolah dasar.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan tindakan manusia sejak lahir untuk memenuhi kebutuhan
hidup dan mengembangkan diri. Menurut Siregar dan Widyaningrum (2015)
belajar adalah usaha yang dilakukan oleh individu secara sengaja maupun
tidak, melalui latihan atau pengalaman yang menyangkut berbagai aspek
(kognitif, afektif, psikomotorik) dan melibatkan interaksi antar individu
dengan individu maupun individu dengan lingkungan dalam mencapai
tujuan tertentu sehingga mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah laku
secara permanen yang dapat meningkatkan kualitas diri dari individu
tersebut. Adapun menurut Kimble dalam Festiawan (2020) mendefinisikan
belajar sebagai perubahan yang relatif permanen didalam behavioral
potentiality (potensi behavioral) yang terjadi sebagai akibat dari reinforced
practice (praktik yang diperkuat). Sejalan dengan pendapat tersebut,
menurut Sanjaya (2008) belajar pada dasarnya adalah suatu proses aktivitas
mental seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya sehingga
menghasilkan perubahan tingkah laku yang bersifat positif baik perubahan

dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun psikomotor.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan belajar
adalah proses yang dilakukan individu sejak lahir untuk memenuhi
kebutuhan hidup dan mengembangkan diri, yang melibatkan interaksi
dengan lingkungan dan individu lain, serta melalui latihan atau pengalaman,
yang mengakibatkan perubahan tingkah laku secara permanen dan

meningkatkan kualitas diri.
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2. Tujuan Belajar
Tujuan belajar merupakan hasil yang diinginkan yang ingin dicapai
seseorang melalui proses pembelajaran. Menurut Syarifuddin (2011) Tujuan
belajar adalah: (1) Belajar bertujuan mengadakan perubahan dalam diri
antara lain perubahan tingkah laku. (2) Belajar bertujuan mengubah
kebiasaan yang buruk menjadi baik. (3) Belajar bertujuan mengubah sikap
dari negatif menjadi positif, tidak hormat menjadi hormat, benci menjadi
saying dan sebagainya. (4) Dengan belajar dapat memiliki keterampilan. (5)
Belajar bertujuan menambah pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan tujuan
belajar mencakup lima aspek utama, yaitu mengadakan perubahan tingkah
laku, mengubah kebiasaan buruk menjadi baik, serta mengubah sikap
negatif menjadi positif. Selain itu, belajar juga bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan dan menambah pengetahuan dalam berbagai
bidang ilmu. Secara keseluruhan, tujuan belajar adalah untuk meningkatkan
kualitas diri individu melalui perubahan positif dan pengembangan

pengetahuan serta keterampilan.

3. Teori Belajar
Teori-teori belajar mendefinisikan belajar sebagai proses yang berfokus
pada apa yang terjadi selama proses belajar. Menurut Oktaya dan
Panggabean (2022) teori belajar adalah suatu teori yang di dalamnya
terdapat tata cara pengaplikasian kegiatan belajar mengajar antara pendidik
dan peserta didik, perancangan metode pembelajaran yang akan
dilaksanakan di kelas maupun di luar kelas. Teori belajar selalu bertolak dari
sudut pandang psikologi belajar. Untuk itu dalam pemahasan ini pemakalah
akan mengulas mengenai teori belajar yang berhubungan dengan psikologi
yang berpijak pada pandangan behaviorisme dan aplikasinya dalam
pembelajaran. Menurut Herliani, dkk (2021) menyatakan macam-macam

teori belajar sebagai berikut:
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a. Teori Belajar Behaviorisme
Teori belajar behaviorisme menekankan pada perubahan
perilaku peserta didik yang terjadi sebagai hasil dari interaksi
antara stimulus dan respons. Teori ini berpendapat bahwa
perilaku manusia sangat terkait dengan rangkaian stimulus-
respons. Behaviorisme menganggap bahwa perilaku adalah
fokus utama dalam studi psikologi, dan percaya bahwa perilaku
adalah aspek yang layak dipelajari karena dapat diamati secara
langsung.

b. Teori Belajar Kognitivisme
Teori belajar kognitivisme melibatkan proses mental dan
menekankan pentingnya proses berpikir yang kompleks dalam
belajar. Teori ini muncul sebagai tanggapan terhadap temuan-
temuan sebelumnya yang melihat belajar sebagai hubungan
antara stimulus, respons, dan penguatan, atau sebagai proses
pengondisian.

c. Teori Belajar Humanisme
Teori belajar humanisme berasal dari perspektif psikologi yang
melihat manusia sebagai individu utuh. Teori ini tidak hanya
mempertimbangkan aspek yang terlihat, tetapi juga perilaku,
emosi, dan citra diri. Humanisme berfokus pada tujuan
pendidikan untuk "memanusiakan manusia,” di mana
keberhasilan belajar diukur dari kemampuan peserta didik untuk
memahami diri dan lingkungan mereka. Teori ini mendorong
peserta didik untuk mencapai aktualisasi diri secara bertahap
dan lebih mengutamakan perspektif peserta didik dibandingkan
pendidik.

d. Teori Belajar Konstruktivisme
Teori belajar konstruktivisme menekankan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik (student-centered learning) dan lebih
fokus pada proses daripada hasil akhir. Teori ini mendukung
pembelajaran mandiri, di mana peserta didik diberikan
kebebasan untuk mencari pengetahuan dengan bimbingan dari
pendidik. Konstruktivisme juga menekankan pentingnya
membangun pengetahuan baru secara berkesinambungan,
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menyampaikan ide-ide mereka dengan cara mereka sendiri, dan
mendorong pemikiran kreatif serta imajinatif, sehingga
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung.
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Berdasarkan uraian penjelasan di atas, dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teori belajar behaviorisme. Teori ini digunakan oleh peneliti
karena teori behaviorisme berhubungan dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match selama proses pembelajaran
yaitu menekankan perubahan perilaku peserta didik sebagai hasil dari
interaksi antara stimulus dari model pembelajaran Make a Match dan
respons dari peserta didik. Fokusnya adalah pada hasil belajar yang dapat
diamati dan diukur.

Menurut Rahayu dan Aisyah dalam Huda, dkk (2023) teori belajar
behavioristik sangat menekankan pada hasil belajar, yaitu perubahan
perilaku yang dapat diamati, diukur, dan dinilai secara konkret. Hasil belajar
dicapai melalui penguatan respons terhadap lingkungan belajar, baik dari
dalam diri maupun dari luar. Dalam teori ini, belajar berarti memperkuat
hubungan, asosiasi, sifat, dan kecenderungan yang dapat mengubah
perilaku. Teori belajar behavioristik dalam konteks pendidikan bertujuan
untuk membentuk perilaku yang diinginkan. Pembelajaran behavioristik
sering disebut sebagai pembelajaran stimulus-respons, di mana setiap
perilaku peserta didik merupakan respons terhadap lingkungan, dan semua
perilaku tersebut merupakan hasil dari proses belajar. Penerapan
pembelajaran behavioristik dapat meningkatkan kualitas pembelajaran jika
dilaksanakan dengan baik. Teori ini tetap relevan dalam konteks pendidikan
saat ini dan penerapannya banyak ditemukan di sekolah, karena dapat

meningkatkan kualitas peserta didik.

4. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidikan
dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Menurut Syafrin, dkk
(2023) pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dan
pendidik, serta sumber belajar dalam suatu lingkungan yang melibatkan
pendidik dan peserta didik yang saling bertukar informasi. Pembelajaran

dapat dianggap sebagai sistem instruksional yang terdiri dari berbagai
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komponen yang saling bergantung untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Oleh karena itu, pembelajaran berfungsi sebagai suatu sistem yang
mencakup beberapa aspek, yaitu tujuan, materi, peserta didik, pendidik,
metode, situasi, dan evaluasi, di mana semua aspek tersebut saling
terhubung. Menurut Casnan, dkk (2022) Pembelajaran adalah proses
mengatur, mengorganisasi lingkungan disekitar peserta didik sehingga
menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar.
Pembelajaran dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan dan bantuan
kepada peserta didik dalam proses belajar.

Pendapat lain disampaikan oleh Suardi (2018) pembelajaran adalah
dukungan yang diberikan oleh pendidik untuk memfasilitasi proses
perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan keterampilan dan kebiasaan,
serta pembentukan sikap dan keyakinan pada setiap peserta didik. Dengan
demikian, pembelajaran merupakan proses yang bertujuan untuk membantu
peserta didik agar dapat belajar dengan efektif. Proses pembelajaran
berlangsung sepanjang hidup seseorang dan dapat terjadi di mana saja dan

kapan saja.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran
adalah proses interaksi antara peserta didik, pendidik, dan sumber belajar
dalam suatu lingkungan yang mendukung pertukaran informasi. Ini
merupakan sistem instruksional yang mencakup komponen seperti tujuan,
materi, metode, dan evaluasi, yang saling bergantung untuk membantu
peserta didik belajar secara efektif. Pembelajaran berlangsung sepanjang

hayat dan dapat terjadi di mana saja dan kapan saja.

5. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran merupakan elemen krusial dalam proses belajar
mengajar. Dengan adanya tujuan yang jelas, pendidik dapat lebih mudah
karena memiliki panduan dan sasaran yang ingin dicapai selama kegiatan

pengajaran. Menurut Shodiq (2019) tujuan pembelajaran adalah suatu
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rumusan terencana yang harus dikuasai peserta didik agar proses belajarnya
berhasil. Tujuan pembelajaran merupakan suatu gambaran yang wajib
dimiliki peserta didik kemudian disampaikan dalam bentuk pernyataan
sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang bisa diamati dan diukur.
Pendapat lain disebutkan bahwa menurut Robert F dalam Amanda (2019)
mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran adalah perilaku yang hendak
dicapai atau yang dapat dikerjakan oleh peserta didik pada kondisi dan
tingkat kompetensi tertentu. Sejalan dengan pendapat itu, Henry Ellington
dalam Amanda (2019) juga mengatakan bahwa tujuan pembelajaran adalah
pernyataan yang diharapkan dapat dicapai sebagai hasil belajar.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran adalah tujuan pembelajaran adalah aspek penting dalam
proses belajar mengajar, berfungsi sebagai panduan dan sasaran bagi
pendidik. Tujuan ini harus dikuasai peserta didik untuk mencapai
keberhasilan dalam belajar dan dapat dinyatakan dalam bentuk yang terukur.
Secara keseluruhan, tujuan pembelajaran memberikan arah dan fokus bagi

peserta didik dan pendidik dalam mencapai hasil belajar yang diinginkan.

6. Komponen pembelajaran

Komponen pembelajaran adalah sekumpulan item yang saling terkait dan
memiliki peran penting dalam proses belajar mengajar di kelas. Menurut
Pane dan Dasopang (2017) komponen dalam kegiatan pembelajaran saling
terhubung dan berinteraksi dengan erat, sehingga jika salah satu komponen
tidak terpenuhi, proses pembelajaran akan menjadi tidak efektif. Menurut
Luthfi dan Nurmatin (2023) terdapat 7 komponen dalam pembelajaran di
mana satu dengan yang lain saling terintegrasi, yaitu:

Tujuan pendidikan dan pengajaran

Peserta didik atau peserta didik

Tenaga pendidikan khususnya pendidik
Perencanaan pengajaran sebagai segmen kurikulum
Strategi pembelajaran

Media pengajaran

Evaluasi pengajaran

@ "o o0 o
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Sejalan dengan itu, menurut Widhiasti, dkk (2022) komponen pembelajaran
yang meliputi tujuan, bahan ajar, media, metode, evaluasi, peserta didik,
serta pendidik sebagai bagian integral dari proses pendidikan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa komponen belajar
adalah sekumpulan elemen yang saling terkait dan berperan penting dalam
proses belajar mengajar. Jika salah satu komponen tidak terpenuhi, proses

pembelajaran dapat menjadi tidak efektif.

B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match
Model pembelajaran Make a Match adalah salah satu jenis pembelajaran

kooperatif. Menurut Andi dan Nining (2020), model ini melibatkan peserta
didik yang mencari pasangan, di mana setiap peserta didik menerima sebuah
kartu (yang bisa berisi soal atau jawaban) dan kemudian berusaha secepat
mungkin untuk menemukan pasangan yang sesuai dengan kartu yang
mereka pegang. Sementara itu, Veryawan (2022) menjelaskan bahwa model
Make a Match adalah metode pembelajaran di mana peserta didik mencari
pasangan dari kartu yang dibagikan oleh pendidik di awal pelajaran,
kemudian menggabungkan pertanyaan dengan jawaban yang sesuai atau
sebaliknya. Sejalan dengan itu menurut Pangestu, dkk (2023) model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match melatih pemahaman peserta
didik terhadap materi yang dipelajari, karena terdapat unsur ber main agar
peserta didik tidak merasa bosan dalam belajar, selain itu melatih
kedisiplinan peserta didik untuk menghargai waktu belajar karena adanya

batasan waktu.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match adalah salah satu jenis
pembelajaran kooperatif yang melibatkan peserta didik dalam mencari
pasangan kartu, di mana setiap peserta didik menerima kartu yang berisi
soal atau jawaban dan berusaha secepat mungkin untuk menemukan
pasangan yang sesuai. Metode ini tidak hanya membantu peserta didik

menggabungkan pertanyaan dengan jawaban yang tepat, tetapi juga melatih
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pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari. Dengan adanya unsur
permainan, peserta didik menjadi lebih terlibat dan tidak merasa bosan saat
belajar, sekaligus melatih kedisiplinan mereka untuk menghargai waktu
belajar karena adanya batasan waktu yang ditetapkan.

2. Tujuan Model Pembelajaran Make a Match
Setiap model pembelajaran memiliki tujuan-tujuan tertentu untuk
menunjang kegiatan pembelajaran. Adapun tujuan model pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match menurut Huda (2013) yaitu untuk:

a. Pendalaman materi
b. Penggalian materi
c. Sebagai selingan

Di samping itu, tujuan model pembelajaran Make a Match yaitu untuk
mempermudah peserta didik dalam memahami materi dan menjadikan
peserta didik agar lebih aktif, kreatif dan inovatif dalam proses

pembelajaran.

Pendapat lain dikekemukakan oleh A’idah (2020) tujuan model
pembelajaran Make a Match dapat dijadikan acuan dalam pembelajaran
karena model Make a Match dapat memotivasi sisiwa, kegiatan dan
pembelajaran lebih menyenangkan, serta saling berinteraksi dalam kerja
sama, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan dapat meningkatkan
minat belajar peserta didik. Sejalan dengan itu Sucahyo (2022)
mengungkapkan bahwa tujuan model pembelajaran Make a Match yaitu
untuk mempermudah peserta didik dalam memahami materi dan menjadikan
peserta didik agar lebih aktif, kreatif dan inovatif dalam proses
pembelajaran sehingga hasil belajar peserta didik dapat meningkat. Sebelum

melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran Make a Match
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pendidik harus mempersiapkan media yang diperlukan untuk proses belajar
mengajar yaitu pendidik harus

mempersiapkan materi yang sesuai dengan model pembelajaran Make a
Match.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match adalah untuk mendalami dan
menggali materi, serta berfungsi sebagai selingan dalam proses
pembelajaran. Model ini dirancang untuk mempermudah peserta didik
dalam memahami materi, menjadikan mereka lebih aktif, kreatif, dan
inovatif. Selain itu, Make a Match dapat memotivasi peserta didik,
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, dan mendorong
interaksi serta kerja sama antar peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai dan minat belajar peserta didik meningkat. Sebelum
melaksanakan pembelajaran, pendidik perlu mempersiapkan media dan

materi yang sesuai dengan model ini.

3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Make a Match
Pembelajaran yang menggunakan model Make a Match memiliki langkah-
langkah yang harus digunakan dalam proses pembelajaran. Menurut Andi
dan Nining (2020) pembelajaran model Make a Match memiliki tahapan
langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:

a. Pendidik menyiapkan beberapa kartu yang berisi
beberapa konsepatau topik yang cocok untuk sesi
review (satu sisi berupa kartu soal dan sisi sebaliknya
berupa kartu jawaban)

b. Setiap peserta didik mendapat satu kartu dan
memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang
dipegang.

c. Peserta didik mencari pasangan yang mempunyai
kartu yang dengan kartunya (kartu soal atau kartu
jawaban).

d. Peserta didik yang dapat mencocokan kartu nya
sebelum batas waktu diberi poin.

e. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap
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peserta didik mendapat kartu yang berbeda dari
sebelumnya, demikian seterusnya.
Kesimpulan.

Menurut Veryawan (2022) langkah-langkah model pembelajaran tipe Make a

Match sebagai berikut:

a.

Pendidik menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa
konsep atau topik yang cocok untuk sesi review, satu bagian kartu
soaldan bagian lainnya kartu jawaban.

Setiap peserta didik mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan
soal/jawaban.

Tiap peserta didik memikirkan jawaban/soal dari kartu yang
dipegang.

Setiap peserta didik mencari pasangan kartu yang cocok dengan
kartunya.

Setiap peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya sebelum
bataswaktu diberi poin

Jika peserta didik tidak dapat mencocokkan kartunya dengan
kartul temannya (tidak dapat menemukan Kkartu soal atau kartu
jawaban) akan mendapatkan hukuman, yang telah disepakati
bersama.

Setelah satu babak, kartu di kocok lagi agar tiap peserta didik
mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian
seterusnya.

Pendidik bersama-sama dengan peserta didik membuat
kesimpulan terhadap materi pelajaran.

Sejalan dengan itu, menurut Akhirudin, dkk (2019) mengemukakan langkah-

langkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make match sebagai

berikut:

a.

Pendidik menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa
konsepatau topik yang cocok untuk sesi review, sebaliknya satu
bagian kartu soal dan satu bagian lainnya kartu jawaban.

b. Setiap peserta didik mendapat satu buah kartu.

Tiap peserta didik memikirkan jawaban/soal dari kartu yang di
pegang.

Setiap peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu
yang cocok dengan kartunya (soal jawaban).

Setiap peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya sebelum
batas waktu diberi poin.
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f. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap peserta didik
mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya.
g. Kesimpulan/penutup

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa langkah-langkah
model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match adalah, (1) Peserta didik
diminta untuk mencari pasangan kartu yang berisi jawaban atau soal sebelum
waktu yang ditentukan habis. (2) Peserta didik yang berhasil mencocokkan
kartunya akan mendapatkan poin. (3) Kemudian, dilakukan kesimpulan dari
pembelajaran yang telah berlangsung.

4. Kelebihan Model Pembelajaran Make a Match
Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan. Menurut kurniasih
(2015) strategi Make a Match memiliki beberapa kelebihan yaitu:

a. Mampu menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan.

b. Materi pelajaran yang disampaiakan lebih menarik perhatian
peserta didik.

c. Mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik mencapai taraf
ketuntasan belajar secara klasikal.

d. Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam proses pembelajaran.
Kerjasama antar sesama peserta didik terwujud dengan dinamis.

Sejalan dengan itu menurut Sari dkk (2020) Kelebihan dari model
pembelajaran Make a Match adalah sebagai berikut:

a. Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam proses pembelajaran.

b. Kerjasama antar sesama peserta didik akan terwujud dengan
dinamis.

c. Munculnya dinamika gotong royong yang merata di seluruh
peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kelebihan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match adalah menciptakan suasana
belajar yang aktif dan menyenangkan, serta membuat materi pelajaran lebih
menarik perhatian peserta didik. Selain itu, model ini dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik hingga mencapai ketuntasan secara klasikal. Proses

pembelajaran juga diwarnai dengan kegembiraan, dan kerjasama antar
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peserta didik terjalin dengan dinamis, menciptakan dinamika gotong royong

yang merata di antara mereka.

5. Kekurangan Model Pembelajaran Make a Match
Setiap model pembelajaran pasti memiliki kekurangan. Menurut kurniasih
(2015) strategi Make a Match memiliki beberapa kekurangan yaitu:

a. Sangat memerlukan bimbingan dari pendidik untuk melakukan
kegiatan.

b. Waktu yang tersedia perlu dibatasi karena besar kemungkinan
peserta didik bisa banyak bermain-main dalam proses
pembelajaran.

c. Pendidik perlu persiapan bahan dan alat yang memadai.

d. Bisa mengganggu ketenangan belajar kelas kiri dan kenannya.

Sejalan dengan itu menurut Sari dkk (2020) Kekurangan dari model

pembelajaran Make a Match adalah sebagai berikut:

a. Diperlukan  bimbingan  pendidik  untuk  melakukan
pembelajaran.

b. Suasana kelas menjadi gaduh sehingga dapat mengganggu kelas
lain.

c. Pendidik perlu persiapan bahan dan alat yang memadai.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kekurangan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match adalah memerlukan bimbingan
dari pendidik untuk pelaksanaan kegiatan, serta perlu membatasi waktu agar
peserta didik tidak terlalu banyak bermain selama proses pembelajaran.
Selain itu, pendidik harus mempersiapkan bahan dan alat yang memadai, dan

suasana kelas yang gaduh dapat mengganggu ketenangan belajar di kelas lain.

C. Ruang Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Ruang GTK)

1. Pengertian Ruang Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Ruang GTK)
Ruang Pendidik dan Tenaga Kependidikan merupakan suatu platform yang
dapat diakses oleh pendidik. Sebelumnya aplikasi ini bernama platform
merdeka mengajar. Namun perubahan nama pada aplikasi ini tidak
mempengaruhi fitur yang ada di dalamnya. Peneliti menggunakan

pengertian Platform merdeka mengajar sebagai pengertian Ruang GTK
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karena isi platform ini masih sama. Menurut Kataren, dkk (2022) platform
merdeka mengajar adalah platform teknologi yang disediakan untuk menjadi
teman penggerak bagi pendidik dan kepala sekolah dalam mengajar,
belajar,dan berkarya.

Platform Merdeka Mengajar dibangun untuk menunjang Implementasi
Kurikulum Merdeka agar dapat membantu pendidik dalam mendapatkan
referensi, inspirasi, dan pemahaman tentang Kurikulum Merdeka
(Kemdikbud, 2023). Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Aulia, dkk
(2023) Platform merdeka mengajar merupakan wadah yang tepat untuk
meningkatkan kompetensi, inovasi, dan kreatifitas pendidik sekolah dasar
khususnya. Sebab, di dalam platform merdeka mengajar telah disediakan
beragam fitur yang dapat membantu pendidik dalam mendapatkan referensi,
inspirasi, dan pemahaman tentang kurikulum merdeka.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa platform merdeka
mengajar adalah platform teknologi yang mendukung pendidik dan kepala
sekolah dalam mengajar dan belajar. Dirancang untuk membantu
implementasi Kurikulum Merdeka, platform ini menyediakan referensi dan

fitur untuk meningkatkan kompetensi, inovasi, dan kreativitas pendidik.

2. Kelebihan Ruang Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Ruang GTK)
Menurut Sanusi (2022) kelebihan dari aplikasi Platform Merdeka Mengajar
mencakup fitur Kumpulan Konten Populer dan Video Inspirasi. Kumpulan
Konten Populer menyajikan koleksi proyek yang mendukung penguatan
profil pelajar Pancasila, termasuk berbagai video untuk pemahaman serta
contoh modul proyek. Sementara itu, Video Inspirasi berisi berbagai video
terkait Kurikulum Merdeka yang telah dikurasi oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Selain itu, platform ini juga
menawarkan fasilitas bagi pendidik untuk mengelola kelas dan mendapatkan
informasi terkini tentang pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan
Kurikulum Merdeka. Dalam pengelolaan kelas, pendidik dapat menambah
kelas, mengelola murid, serta menambah dan menilai asesmen. Di sisi lain,

pendidik juga dapat mengakses informasi terbaru mengenai perlombaan,
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webinar, berita, serta peraturan atau kebijakan pendidikan yang relevan
dengan Kurikulum Merdeka.

Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Dewi (2024) platform merdeka
mengajar dapat dijadikan sebagai sumber bahan oleh pendidik dalam
mengajar. Para pendidik akan mendapatkan kemudahan dengan tersedianya
perangkat ajar pada platform ini. Asesmen murid juga tersedia dalam bentuk
analisis diagnostik, literasi dan numerasi yang sesuai dengan setiap tahap
perkembangan peserta didik. Berbagai perangkat ajar yang disediakan PMM
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar, modul proyek, buku
pegangan dan penilaian peserta didik. Tidak hanya dapat diakses secara
online tetapi juga dapat diunduh dan dibaca secara offline.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kelebihan
platform merdeka mengajar adalah memiliki berbagai kelebihan yang
mendukung proses pembelajaran bagi pendidik dan peserta didik. Terdapat
juga kumpulan konten populer dan video inspirasi yang mendukung
penguatan profil pelajar Pancasila serta Kurikulum Merdeka. PMM juga
memudahkan pendidik dalam pengelolaan kelas, penilaian, dan akses
informasi terkini tentang pendidikan. Selain itu, platform ini menyediakan
perangkat ajar lengkap seperti RPP, modul proyek, dan penilaian peserta

didik yang dapat diakses secara online dan offline.

3. Kekurangan Ruang Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Ruang GTK)
Menurut Marisana, dkk (2023) Platform Merdeka Mengajar (PMM)
memiliki beberapa kelemahan dalam proses penggunaannya, terutama
terkait dengan tingkat keterampilan pendidik dalam mengoperasikan
platform tersebut. Banyak pendidik yang masih merasa kurang percaya diri
dan tidak cukup mahir dalam menggunakan PMM, sehingga hal ini dapat
menghambat efektivitas pembelajaran yang diharapkan. Untuk mengatasi
masalah ini, sangat penting untuk melakukan sosialisasi yang lebih intensif
mengenai cara penggunaan PMM. Sosialisasi ini tidak hanya perlu

dilakukan sekali, tetapi harus berkelanjutan dan mencakup berbagai metode,
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seperti pelatihan langsung, webinar, dan penyediaan materi panduan yang
mudah dipahami. Dengan demikian, diharapkan para pendidik dapat lebih
memahami dan menguasai penggunaan PMM, sehingga tujuan awal dari
implementasi platform ini dapat tercapai dengan maksimal. Selain itu,
dukungan dari pihak sekolah dan dinas pendidikan juga sangat diperlukan
untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi para pendidik dalam

belajar dan beradaptasi dengan teknologi baru ini.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kekurangan
platform merdeka mengajar meliputi Platform Merdeka Mengajar (PMM)
menghadapi kelemahan dalam penggunaan karena kurangnya keterampilan
pendidik. Banyak pendidik merasa tidak percaya diri, yang menghambat
efektivitas pembelajaran. Untuk mengatasi ini, diperlukan sosialisasi dan
pelatihan berkelanjutan, serta dukungan dari pihak sekolah dan dinas

pendidikan, agar tujuan implementasi PMM dapat tercapai dengan baik.

D. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Keberhasilan atau kegagalan suatu proses pembelajaran dapat diukur
melalui pencapaian hasil belajar peserta didik. Hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah menjalani pengalaman
belajar selama proses pembelajaran. Menurut Asriyanti dan Janah (2019)
Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta didik yang
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hal ini sejalan dengan
pendapat Nainggolan dkk (2022) hasil belajar merupakan perubahan yang
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya terhadap
proses belajar peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran. Menurut
Nurrita (2018) hasil belajar adalah hasil yang diberikan kepada peserta didik
berupa penilaian setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menilai
pengetahuan, sikap, ketrampilan pada diri peserta didik dengan adanya

perubahan tingkah laku.
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Berdasarkan pendapat para ahli yang di atas, peneliti menyimpulkan hasil
belajar adalah pengalaman yang diperoleh peserta didik dalam ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang mencerminkan perubahan sikap
dan tingkah laku sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan hasil belajar pada ranah kognitif muatan IPAS yang
diambil dari sumatif tengah semester ganjil peserta didik kelas VV SD Negeri
1 Sukabumi.

2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang ingin dicapai oleh peserta didik dapat dipengaruhi oleh
berbagai macam faktor. Menurut Anitah dalam Rizkulila dan Pangestika
(2021) hasil belajar dapat dipengaruhi dua faktor yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal yang dapat mempengaruhi hasil belajar di
antaranya adalah kecakapan, minat, bakat, usaha, motivasi, perhatian,
kelemahan dan kesehatan fisik serta kebiasaan peserta didik. Sedangkan
faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya adalah
lingkungan fisik, lingkungan nonfisik, lingkungan sosial budaya,
lingkungan keluarga, program dan disiplin sekolah, program dan sikap
pendidik, pelaksanaan pembelajaran dan teman sekolah. Sejalan dengan
pendapat tersebut, menurut Djaali dalam Afifatusholihah (2022) secara
umum, hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor
eksternal (dari luar diri peserta didik) dan faktor internal (dari dalam diri
peserta didik). Faktor internal mencakup kesehatan, kecerdasan, minat,
motivasi, dan metode belajar. Sementara itu, faktor eksternal meliputi

lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan kondisi sekitar.

Berdasarkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar di atas,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat dua faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar. Hasil belajar dipengaruhi oleh dua jenis faktor
utama yaitu internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kecakapan,
minat, bakat, usaha, motivasi, perhatian, kelemahan, kesehatan fisik, dan

kebiasaan peserta didik. Sementara itu, faktor eksternal mencakup
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lingkungan fisik, nonfisik, sosial budaya, keluarga, program dan disiplin
sekolah, sikap pendidik, pelaksanaan pembelajaran, serta teman sekolah.
Kedua faktor ini saling berinteraksi dan berkontribusi terhadap pencapaian
hasil belajar peserta didik.

E. Pembelajaran IPAS
1. Pengertian Pembelajaran IPAS

IPAS adalah singkatan dari Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. Menurut
Prihatini, dkk (2024) IPAS adalah bidang studi yang mengeksplorasi
tentang organisme hidup dan objek tak hidup di alam serta interaksi mereka,
mempelajari kehidupan manusia baik sebagai individu maupun sebagai
makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungan. Pendapat lain
disampaikan oleh Andreani dan Gunansyah (2023) IPAS adalah adopsi dari
pembelajaran IPA dan IPS yang digabungkan dalam satu mata pelajaran
seperti K13. Digabungkannnya IPA dan IPS ini karena materi keduannya

yang saling berkaitan dengan kehidupan manusia.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Pamungkas, dkk (2024) mengungkapkan
bahwa pembelajaran IPAS merupakan bentuk pelaksanaan penerimaan ilmu
pengetahuan Alam dan juga Sosial. IPAS adalah salah satu bentuk ciptaan
baru yang terjadi pada kurikulum saat ini, dimana pembelajaran IPAS
mengintegrasikan antara Pengetahuan Alam dan Pengetahuan Sosial.
Peserta didik dalam hal ini dituntut untuk memahami pengetahuan secara

Alam dan Sosial disaat yang bersamaan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa IPAS adalah
bidang studi yang mengintegrasikan ilmu pengetahuan alam dan sosial,
mengeksplorasi organisme hidup, objek tak hidup, serta interaksi di antara
keduanya, termasuk kehidupan manusia. Pembelajaran IPAS menuntut
peserta didik untuk memahami kedua aspek tersebut secara bersamaan,

menciptakan pemahaman yang holistik.
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2. Tujuan Pembelajaran IPAS
Pembelajaran IPAS sendiri memiliki tujuan. Menurut Suhelayati, dkk
(2023) mata pelajaran IPAS pada peserta didik SD/MI bertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan, sikap, keterampilan berpikir kreatif dan
kritis hingga melahirkan nilai-nilai agama, kejujuran, toleransi, disiplin,
bekerja keras, demokrasi, nasionalisme, komunikatif dalam kehidupan
sosial bermasyarakat dan menjadi warga negara yang baik dan bertanggung
jawab.
Pendapat lain juga disampaikan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia (2016), Salah satu tujuan dari
pembelajaran IlImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah untuk
mengembangkan keterampilan inkuiri pada peserta didik, yang meliputi
kemampuan melakukan observasi, eksperimen, dan analisis data. Melalui
observasi, peserta didik dapat mencatat informasi penting mengenai
fenomena alam dan sosial, sedangkan eksperimen memberikan kesempatan
bagi mereka untuk menguji hipotesis dan memahami metode ilmiah. Proses
analisis data memungkinkan peserta didik untuk menarik kesimpulan yang
didasarkan pada bukti, serta mengembangkan sikap ilmiah seperti rasa ingin
tahu dan skeptisisme. Dengan keterampilan inkuiri ini, peserta didik
dipersiapkan untuk menghadapi tantangan global yang kompleks, seperti
perubahan iklim dan isu sosial, sehingga mereka menjadi peneliti aktif yang
mampu menjelajahi dan memahami lingkungan di sekitar mereka.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran IPAS adalah pembelajaran IImu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan berpikir kreatif serta kritis pada peserta didik, termasuk nilai-
nilai kejujuran, toleransi, dan nasionalisme. Selain itu, IPAS juga fokus
pada pengembangan keterampilan inkuiri, di mana peserta didik dilatih
untuk melakukan observasi, eksperimen, dan analisis data. Melalui proses
ini, peserta didik dapat mencatat informasi penting, menguji hipotesis, dan

menarik kesimpulan berbasis bukti, sehingga mereka siap menghadapi
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tantangan global dan menjadi peneliti aktif yang memahami lingkungan di

sekitar mereka.

F. Penelitian yang Relavan
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan peneliti sebagai
berikut:

1. Sugiharto dkk, (2024) berdasarkan artikel yang berjudul “Penggunaan
Model Pembelajaran kooperatif tipe Make a Match Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Pada Mata Pelajaran IPS
Peserta didik Kelas V di SDN 2 Tlogomas Kota Malang” telah
melakukan penelitian di SD Tlogomas 2 Kota Malang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Make a Match pada siklus I menghasilkan 62,5% (kurang) di
pertemuan I dan 75% (cukup) di pertemuan Il, sedangkan pada siklus
I1, persentase meningkat menjadi 87,5% (sangat baik) di pertemuan I
dan 93,75% (sangat baik) di pertemuan I1. (2) Peningkatan hasil belajar
IPS dengan model ini pada siklus I pertemuan | mencapai 46% dengan
nilai rata-rata 72,70%. Pada siklus I1, persentase ketuntasan di
pertemuan | meningkat menjadi 76,92% (rata-rata 81,15%) dan di
pertemuan Il menjadi 84,61% (rata-rata 86,92%). Kesimpulannya,
model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match efektif untuk
meningkatkan hasil belajar IPS peserta didik kelas V SDN Tlogomas 2
Kota Malang.

2. Rahmaniah dan Haryanto (2019) berdasarkan artikel yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match
Terhadap Hasil Belajar IPA” telah melakukan penelitian di SDN
Tonda. Hasil Penelitian Menunjukkan, model pembelajaran tipe Make a
Match menjadi salah satu pembelajaran yang dapat meningkatkan
keaktifan serta pemahaman peserta didik dalam menerima
pembelajaran IPA. Peningkatan hasil belajar pada siklus | sebesar
53,33% menjadi 86,67% pada siklus Il dengan ketidaktuntasan



28

berturut-turut 46,67% menjadi 13,33%. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran tipe Make a Match dapat
meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas IV SDN Tonda

Kabupaten Bima.

Haruna dan Darwis (2020) berdasarkan artikel yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match Terhadap Hasil
Belajar IPAS Peserta didik Kelas V di Gugus 3 Kecamatan Prajekan
Kabupaten Bondowoso Tahun Ajaran 2023/2024” telah melakukan
penelitian dengan hasil penelitian menunjukkan terdapat dampak dari
penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match terhadap
hasil belajar IPAS peserta didik kelas V. Hal tersebut dapat terlihat dari
adanya hasil perhitungan pada uji-t yang diperoleh nilai thitung = 2,640
dan ttabel = 2,048 atau thitung > ttabel. Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa “Terdapat pengaruh dari penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match terhadap hasil belajar
peserta didik kelas V di Gugus 3 Kecamatan Prajekan, Kabupaten
Bondowoso”. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match terbukti lebih efektif dan

lebih signifikan dalam meraih hasil belajar yang optimal.

Ningrum dan Nugraheni (2025) berdasarkan artikel yang berjudul
“Peningkatan hasil belajar IPAS pada materi keragaman budaya
nasional melalui pembelajaran kooperatif tipe Make a Match” telah
melakukan penelitian dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
hasil belajar peserta didik meningkat pada setiap siklus dengan rincian
ketuntasan hasil belajar klasikal berturut dari siklus | sampai siklus I11
yaitu sebasar 56%, 67%, dan 89%. Nilai rata-rata kelas juga meningkat
dengan rincian secara berturut-turut dari siklus | sampai siklus 111 yaitu
sebesar 70, 78, dan 82. Target yang ditentukan adalah sebanyak 75%

dan dapat dikatakan bahwa penerapan model kooperatif tipe Make a
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Match dengan menggunakan berbagai media dapat meningkatkan hasil

belajar peserta didik.

G. Kerangka Pikir

Kerangka pemikiran sangat penting dalam penelitian untuk memastikan bahwa
fokus dan tujuan penelitian dapat terarah dengan jelas. Menurut Sugiyono
(2018) kerangka pikir merupakan sebuah model konseptual yang berfungsi
sebagai dasar teori yang berkaitan dengan berbagai faktor dalam penelitian.
Setiap penelitian memerlukan kerangka pikir untuk memberikan penjelasan
secara teoritis dan untuk menguraikan alasan di balik adanya hubungan antara
variabel-variabel yang diteliti. Rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran IPAS salah satunya disebabkan oleh model pembelajaran yang belum
beragam. Akibatnya, peserta didik kurang terlibat aktif dalam proses belajar,
mengakibatkan peserta didik tidak mendapatkan pengalaman belajar yang
optimal. Menurut Nurrita (2018) hasil belajar adalah hasil yang diberikan
kepada peserta didik berupa penilaian setelah mengikuti proses pembelajaran
dengan menilai pengetahuan, sikap, keterampilan pada diri peserta didik

dengan adanya perubahan tingkah laku.

Model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match satu model pembelajaran
yang sesuai untuk meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik kelas.
Menurut Rosyidah (2021) model pembelajaran Make a Match telah terbukti
efektif. Penelitian menunjukkan bahwa metode ini dapat meningkatkan
kemampuan membaca, interaksi sosial, dan hasil belajar peserta didik di
berbagai tingkat pendidikan, termasuk bagi anak disleksia. Penelitian yang
dilakukan di Sekolah Dasar menunjukkan bahwa model pembelajaran ini dapat

meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik.
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Kerangka pikir dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

Model Pembelajaran Hasil belajar IPAS

kooperatif tipe Make a
Match (X)

(Y)

\ 4

Gambar 1 Kerangka Pikir Penelitian

H. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan, maka hipotesis dalam

penelitian ini yaitu:
Ha = Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match

terhadap hasil belajar IPAS Peserta Didik Kelas VV SD Negeri 1
Sukabumi Tahun Pelajaran 2024/2025.

Ho = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a
match terhadap hasil belajar IPAS Peserta Didik Kelas VV SD Negeri 1

Sukabumi Tahun Pelajaran 2024/2025.




I1l. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan peneliti ini adalah pendekatan kuantitatif dan
metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Peneliti
menggunakan jenis metode eksperimen semu (quasi experimental design).
Menurut Sugiyono (2018) metode eksperimen adalah metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan. Desain penelitian yang diterapkan oleh
peneliti adalah nonequivalent kontrol group design. Dalam desain ini, terdapat
dua kelompok, yaitu kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol.
Kedua kelompok tersebut menjalani tes awal (pretest) dengan menggunakan
soal tes yang sama. Kelompok kelas eksperimen menerima perlakuan khusus
melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match,
sedangkan kelompok kelas kontrol diberikan perlakuan menggunakan model
pembelajaran konvensional. Setelah kedua kelompok mendapatkan perlakuan,
mereka kemudian menjalani tes akhir (posttest) untuk mengevaluasi kondisi
mereka setelah perlakuan tersebut. Desain penelitian dapat digambarkan

sebagai berikut:

O X O]

O3 O4
Gambar 2. Nonequivalent control group design

Keterangan:

0, : Pengukuran awal kelas eksperimen
0, : Pengukuran akhir kelas eksperimen
X : Pemberian perlakuan

0, : Pengukuran awal kelas kontrol

0, : Pengukuran akhir kelas kontrol
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B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Sukabumi, Gg. Masjid No.77,
Kecamatan Sukabumi, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung.
2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi merupakan keseluruhan dari subjek penelitian. Menurut Sugiyono
(2018) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VA dan VB SD Negeri 1

Sukabumi yang berjumlah 57 orang.

Tabel 2. Populasi peserta didik kelas V

Kelas
Banyak Peserta Didik Jumlah
Laki-laki Perempuan
VA 17 11 28
VB 12 17 29
Jumlah 57

Sumber: Dokumen pendidik kelas VV SD Negeri 1 Sukabumi TP 2024/2025

2. Sampel Penelitian
Sampel penelitian ditetapkan oleh peneliti sebelum melaksanakan
penelitian. Sugiyono (2019) menyatakan sampel adalah sebagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam menentukan
sampel penelitian terdapat teknik sampling yang digunakan. Pada penelitian
ini peneliti menggunakan teknik sampling non probablity sampling dengan
jenis teknik sampling jenuh. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kelas VA sebagai kelas kontrol dan kelas VB sebagai kelas

eksperimen.
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Sampel dalam penelitian ini berjumlah 2 kelas yang terdiri atas kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang
diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Make a Match sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang diberikan
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Kelas
kontrol dalam penelitian ini adalah kelas VA karena dilihat berdasarkan
hasil belajar, sudah banyak peserta didik yang tuntas dalam hasil belajarnya
dan kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas VA karena masih
banyak peserta didik yang belum tuntas hasil belajarnya atau masih
tergolong rendah.

D. Variabel Penelitian
Setiap penelitian pasti memiliki variabel. Menurut Sugiyono (2019:69) variabel
penelitian adalah sesuatu yang terbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti
untuk mempelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannya. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel
bebas (independent) dan variabel terikat (dependent), yang dijelaskan sebagai
berikut:
1. Variabel bebas (independent)
Variabel bebas adalah variabel yang dianggap sebagai penyebab munculnya
variabel terikat. Dalam penelitian ini, variabel bebas yang digunakan adalah
model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match, yang dilambangkan
dengan (X).
2. Variabel terikat (dependent)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari
adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikat yang diteliti
adalah hasil belajar IPAS peserta didik kelas V SD, yang dilambangkan
dengan ().
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E. Definisi Konseptual dan Operasional

1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual dalam penelitian ini adalah:

Model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match adalah metode
interaktif yang melibatkan peserta didik dalam mencocokkan kartu
yang berisi soal dan jawaban atau konsep terkait. Pertama, pendidik
menyiapkan materi dan membuat kartu yang seimbang antara soal dan
jawaban. Peserta didik kemudian dibagikan kartu dan diminta untuk
mencari pasangan yang cocok dalam waktu yang ditentukan. Setelah
mencocokkan, peserta didik yang berhasil akan mendapatkan poin,
diikuti dengan diskusi kelas di mana setiap pasangan menjelaskan hasil
pencocokan mereka. Aktivitas ini diakhiri dengan kesimpulan dan
umpan balik dari pendidik, sehingga peserta didik dapat memahami
materi dengan lebih baik dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam
proses pembelajaran.

Hasil belajar merujuk pada semua keterampilan dan pencapaian yang
diperoleh melalui proses pembelajaran di sekolah, yang dinyatakan

dalam bentuk angka atau nilai berdasarkan hasil ujian.

2. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah:

e Model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match pada penelitian
ini mengacu pada langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menyampaikan materi
2) Membentuk kelompok untuk mendalami materi
3) Mengajak peserta didik untuk berinteraksi dengan membuat
kartu yang seimbang antara soal dan jawaban
4) Melemparkan pertanyaan kepada pesera didik
5) Memberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan

6) Melakukan evaluasi
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e Hasil belajar yang akan diteliti oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah hasil belajar IPAS peserta didik kelas V. Hasil belajar
diperoleh dari nilai hasil peserta didik mengerjakan pretest dan
posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Indikator yang
digunakan dalam penelitian ini adalah indikator ranah kognitif.

F. Teknik Pengumpulan Data

Selain pentingnya penggunaan metode yang sesuai, pemilihan teknik

pengumpulan data yang relevan juga sangat diperlukan. Penggunaan teknik

yang tepat dalam pengumpulan data dapat membantu memperoleh informasi

yang objektif. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan

adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah proses mengamati secara langsung objek penelitian untuk
mengidentifikasi aktivitas yang berlangsung. Dalam penelitian ini,
observasi dilakukan dengan metode terstruktur yang dilaksanakan di kelas
V SD Negeri 1 Sukabumi.

2. Tes
Tes adalah kumpulan pertanyaan atau latihan yang dirancang untuk
mengevaluasi keterampilan, pengetahuan, kemampuan, atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok. Tujuan dari penggunaan tes adalah
untuk menilai dan mengukur hasil belajar peserta didik dalam ranah kognitif
terkait penguasaan materi pembelajaran. Teknik pengumpulan data ini
dilakukan melalui tes yang diberikan pada awal pembelajaran (pretest) dan

di akhir pembelajaran (posttest).

3. Dokumentasi
Dokumentasi sangat penting dalam pelaksanaan penelitian. Menurut
Riduwan (2014), dokumentasi bertujuan untuk mendapatkan data langsung
dari lokasi penelitian, yang mencakup buku-buku terkait, peraturan, laporan

kegiatan, foto, film dokumenter, dan data penelitian. Dalam penelitian ini,
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digunakan untuk

mengumpulkan gambar atau foto yang merekam kegiatan selama proses

penelitian.

G. Instrumen Penilaian

1. Instrumen Tes

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena

baik di bidang alam maupun sosial yang sedang diamati. Dalam penelitian

ini, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes dan

non-tes. Bentuk tes yang diberikan berupa pilihan ganda dengan total 20

soal. Sebelum soal tersebut diserahkan kepada peserta didik, perlu dilakukan

pengujian terlebih dahulu terhadap validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan

tingkat kesulitan soal.

Tabel 3. Kisi-Kisi soal pretest-posttest

Tujuan

Pembelajaran

Lingkup
Materi

Indikator Soal

Ranah
Kognitif

Bentuk
Pilihan
Ganda

Jumlah

Soal

Menguraikan
pengertian rantai
makanan dan
jaring-jaring
makanan.

Rantai
Makanan
dan
Jaring-
ljaring
makanan

Peserta didik dapat
memberikan definisi
yang tepat tentang
apa itu rantai
makanan dan
menjelaskan
komponen-
komponennya
(produsen, konsumen,

dan dekomposer).

C1

1-2

Peserta didik dapat
memberikan definisi
yang jelas tentang
jaring-jaring makanan
dan menjelaskan

bagaimana jaring-

Cc2
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Peserta didik dapat
menjelaskan
bagaimana peran
masyarakat dalam
menjaga
keseimbangan
ekosistem, termasuk

partisipasi dalam

Tujuan Lingkup Indikator Soal Ranah Bentuk | Jumlah
Pembelajaran | Materi Kognitif | Pilihan Soal
Ganda
jaring makanan
berbeda dari rantai
makanan
Menganalisis Peserta didik dapat C4 5-8 4
hubungan menganalisis
antar makhluk bagaimana perubahan
hidup dalam lingkungan (seperti
rantai pencemaran atau
makanan dan perubahan iklim)
jaring-jaring dapat mempengaruhi
makanan rantai makanan dan
pada suatu jaring-jaring makanan
ekosistem dalam ekosistem
Menganalisis Peserta didik dapat C4 9-16 8
upaya menganalisis
menjaga pentingnya
keseimbangan pengelolaan sumber
suatu daya alam yang
ekosistem berkelanjutan untuk
menjaga
keseimbangan
ekosistem. C2
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Tujuan
Pembelajaran

Lingkup
Materi

Indikator Soal

Ranah
Kognitif

Bentuk
Pilihan
Ganda

Jumlah
Soal

program lingkungan

dan pendidikan

Membuat alur
rantai makanan
dan jaring-
jaring makanan
pada suatu
ekosistem.

Peserta didik dapat
mengidentifikasi
dan menyebutkan
komponen utama
dalam rantai
makanan, yaitu
produsen,
konsumen (primer,
sekunder, dan
tersier), serta

dekomposer.

Peserta didik dapat
menganalisis
bagaimana perubahan
lingkungan (seperti
pencemaran atau
perubahan iklim)
dapat mempengaruhi
rantai makanan dan
jaring-jaring makanan

dalam ekosistem.

C1

C4

17-20

Mengetahui hasil
analisis
hubungan antar
makhluk hidup
dalam rantai
makanan dan
jaring-jaring
makanan pada

suatu ekosistem.

Peserta didik dapat
memberikan contoh
spesifik dari
ekosistem tertentu
(misalnya, hutan,
laut, padang
rumput) dan
menjelaskan
hubungan antar
makhluk hidup

C1

21-25
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Tujuan Lingkup Indikator Soal Ranah Bentuk | Jumlah
Pembelajaran | Materi Kognitif | Pilihan Soal
Ganda
dalam rantai

makanan dan
jaring-jaring
makanan di

dalamnya.
C4

e Peserta didik dapat
menganalisis
bagaimana aktivitas
manusia (seperti
deforestasi,
pencemaran, dan
urbanisasi)
mempengaruhi
hubungan antar
makhluk hidup
dalam rantai
makanan dan
jaring-jaring

makanan.

Sumber: Peneliti

2. Instrumen Non Tes
Sedangkan instrumen non-tes dalam penelitian ini digunakan untuk
mengamati aktivitas peserta didik dalam memahami pendidikan melalui
gambar gambar selama proses pembelajaran menggunakan model Make a
Match. Penilaian terhadap aktivitas peserta didik dalam memasangkan
gambar dapat dilakukan dengan memberikan tanda centang (checklist)
sesuai dengan aspek-aspek yang diamati. Adapun salah satunya yaitu

dengan rubrik.
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Tabel 4. Kisi-Kisi Penilaian Aktivitas Peserta Didik dengan
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match

Aktivitas Aktivitas Kriteria
pendidik peserta 1 2 3 4
didik

Pendidik Peserta Peserta Peserta Peserta Peserta

menyampai | didik didik acun | didik didik didik men

kan tujuan | menyimak | dan tidak mendengar | mendengar | dengarkan

pembelajar | penjelasan | mendengar | kan penjelasan | penjelasan

an serta tujuan kan penjelasan | pendidik, dan

indicator- pembelajar | penjelasan | dari dan mencatat

indikator an serta pendidik mencatat serta aktif

ketercapaia | indikator kepentingan | bertanya

n KD agar | guna tujuan guna

peserta mencapai pembelajara | mengetahu

didik dapat | KKTP n i lebih

mencapai dalam

KKTP. tujuan
pembe
lajaran’

Pendidik Peserta Peserta Peserta Peserta Peserta

menyediak | didik didik acuh | didik didik didik

an gambar | memperhati | dan tidak memper memperhati | memperhati

dan kolom | kan memperhati | hatikan an dan kan

yg relavan | gambar- kan gambar | gambar bertanya danbertany

yang akan | gambar dan | gambar gambar gambar- a serta aktif

dipasangka | kolom yang | yang yang gambar dalam

n disajikan disajikan disajikan tersebut pembelajar

pendidik pendidik an

Pendidik Peserta Peserta Peserta Peserta Peserta

mengelomp | didik didik didik didik didik

0 kkan mematuhi menyataka | mengikuti berpartisipa | memhami

peserta pembagian | n keberatan | kelompok si secara dan

didik kelompok atau tetapi tidak | aktif, menyelesai

menjadi dan menolak aktif mengemuka | kan secara

beberapa mengikuti untuk berdiakusi | kan bersama

kelompok arahan dan | bergabung | atau pendapat, dengan

yang terdiri | menyelesai | dalam berkontri dan bekerja | efektif

dari 7 kan secara | kelompok busi dalam | sama

peserta bersama yang telah | tugas

didik dibentuk kelompok

Tiap Peserta Peserta Peserta Peserta Peserta

kelompok | didik didik didik didik didik

peserta mengikuti menyataka | mengikuti berpartisipa | memahami

didik arahan n keberatan | kelompok si secara dan

mendapat 1 | mengerjaka | atau tetapi tidak | aktif, menyelesai

topik n topik menolak aktif mengemuka | kan secara

persoalan persoalan untuk berdiskusi | kan Bersama

yang harus | dan mengerjaka | atau pendapat, dengan

dipasangka | menyelesai | n topik berkontribu | dan bekerja | efektif

n pada kan secara | persoalan si dalam sama

kolom bersamaan. | dalam tugas

yang benar. kelompok kelompok

yang tela
dibentuk
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Aktivitas Aktivitas Kriteria
pendidik peserta 1 2 3 4
didik
Pendidik Peserta Peserta Peserta Peserta Peserta
mengajuka | didik didik acuh | didik didik didik
n menjawab | dan tidak menjawab | menjawab menjawab
pertanyaan | pertanyaan | menjawab | pertanyaan | pertanyaan | pertanyaan
kepada pendidik pertanyaan | pendidik dan dan
peserta dalam pendidik memahami | memahami
didik menentuka pertanyaan | serta aktif
mengenai n gambar tersebut dalam
alasan yang telah pembelajar
mereka dipasangka an
dalam n
menentuka
n gambar
yang telah
dipasangka
n
Pendidik Peserta Peserta Peserta Peserta Peserta
menyampai | didik didik acun | didik didik didik
kan memper dan tidak memperhati | memperhati | memperhati
kesimpulan | hatikan mem kan kan serta kan serta
dari penjelasan | perhatikan | kesimpulan | merangkum | merangkum
pembelajar | pendidik kesimpulan | yang kesimpulan | dan aktif
an mengenai yang disampaika | pembelajara | dalam
kesimpulan | disampaika | n pendidik | nyangtelah | pembelajar
pembelajar | n pendidik. disampaika | an
an yang n pendidik
telah
dipelajari

H. Uji Persyaratan Instrumen Tes
1. Uji Validitas
Validitas merupakan salah satu karakteristik yang menunjukkan bahwa tes
hasil belajar berkualitas. Menurut Sugiyono (2019), validitas berarti bahwa
instrumen tersebut mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan rumus product moment, yang

dinyatakan sebagai berikut:

L NIXY - (ZXQY)
J{Nzxz - EXNFINIV2-(EI

Keterangan:

Ixy = Koefisien antara
variabel X dan YN = Jumlah sampel
X = Jumlah butir soal
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XY = Skor total

Distribusi tabel r untuk o = 0,05
Kaidah keputusan: Jika riaung > T'taber berarti valid, sebaliknya

jika Titung < Teaver berarti tidak valid.

Tabel 5. Klasifikasi VValiditas

Klasifikasi Validitas Kategori
0,800-1,00 Sangat tinggi
0,600 — 0,800 Tinggi
0,400 — 0,600 Cukup
0,200 — 0,400 Rendah
0,00 —0,200 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2018)

Validitas soal tes berupa soal pilihan ganda yang dilakukan dengan jumlah
responden 28 peserta didik. Jumlah soal yang diujicobakan sebanyak 25 butir
soal. Setelah dilakukan uji coba soal, peneliti melakukan analisis validitas
soal pilihan ganda menggunakan rumus product moment dengan bantuan
software IBM SPSS versi 25. Berikut adalah hasil analisis validitas butir soal

tes pilihan ganda.

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen

Nomor soal Validitas Jumlah soal
1,2,3,5,6,8,9,10, 11, Valid 20
13, 14, 15, 17, 18, 19, 21,
22,23, 24,25
4,7,12, 16,20 Tidak Valid 5

Sumber: Hasil analisis peneliti tahun 2025

Berdasarkan tabel di atas data perhitungan validitas instrumen hasil belajar
diperoleh 20 butir soal yang valid dan 5 butir soal yang tidak valid, 20 butir
soal tersebut yang akan digunakan peneliti sebagai soal pretest dan posttest.

Soal dinyatakan tidak valid dikarenakan beberapa faktor yaitu seperti
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peserta didik kurang memahami soal sehingga peserta didik kesulitan dalam

menjawab, peserta didik kurang teliti dalam menjawab soal.

2. Uji Reabilitas
Validitas instrumen tidak menjamin reliabilitasnya. Instrumen yang reliabel
adalah yang dapat menghasilkan data yang konsisten ketika digunakan
berulang kali untuk mengukur objek yang sama. Pada penelitian ini,
reliabilitas instrumen diuji menggunakan rumus Alpha Cronbach yang
dikemukakan oleh Arikunto (2018), yaitu:

n S?

e

1 Sz
Keterangan:
(rag) = Reabilitas instrumen
(n) = Banyaknya butir soal
(S?) = Skor tiap-tiap item
(S2) = Varian total

Tabel 7. Klasifikasi Reliabilitas

Klasifikasi Reliabilitas Kategori
0,800 - 1,00 Sangat tinggi
0,600 - 0,800 Tinggi
0,400 - 0,600 Cukup
0,200 — 0,400 Rendah
0,00 - 0,200 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2018)

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Uji Realibilitas
Reability statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0,984 25
Sumber: Peneliti 2025

3. Uji Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal diperlukan untuk membedakan kemampuan masing-
masing peserta didik. Menurut Arikunto (2018), daya pembeda soal adalah

kemampuan soal untuk membedakan antara peserta didik yang
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berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan rendah.

Rumus daya pembeda soal dapat dituliskan sebagai berikut:

B, Bjp
D=—-—=pP,—P
Ja Js 4T
Keterangan:
D : Daya pembeda soal
Ja : Jumlah peserta kelompok atas
JB : Jumlah peserta kelompok bawah
Ba : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan
benar
Bs : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan
benar
Py : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
Pp : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Tabel 9. Klasifikasi Daya Pembeda Soal

Indeks Daya Pembeda Klasifikasi
Negatif Tidak baik
0,00-0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik sekali

Sumber: Arikunto (2018)

. Uji Tingkat Kesukaran

Soal yang berkualitas adalah soal yang memiliki tingkat kesulitan yang
seimbang, tidak terlalu mudah dan juga tidak terlalu sulit. Peneliti
menggunakan rumus yang diusulkan oleh Arikunto (2018:233) untuk

menghitung tingkat kesulitan soal sebagai berikut:

B
P=—
S
Keterangan:
P : Tingkat kesukaran
B : Jumlah peserta didik yang menjawab soal dengan benar
Is - Jumlah seluruh peserta didik

Tabel 10. Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal
Besar Tingkat Kesukaran Interpretasi
0,00 -0,30 Sukar
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0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah
Sumber: Arikunto (2018)

Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran yang dilakukan oleh peneliti,
terdapat 9 soal dengan interpretasi sedang dengan tingkat kesukaran 0,31-
0,70. Sedangkan 16 soal lainnya diinterpretasikan mudah dengan tingkat
kesukaran 0,71-1,00.
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I. Uji Prasyarat Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang diperoleh dari
kedua kelas, yang berupa nilai hasil belajar, berasal dari populasi yang
memiliki distribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data,
digunakan rumus Chi Kuadrat yang diusulkan oleh Muncarno (2017)
sebagai berikut:

(fo _fh)z
32 =y ————
27,
Keterangan:
32 : Chi kuadrat
fo : Frekuensi yang diobservasi
fo : Frekuensi yang diharapkan

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang diperoleh
bersifat homogen atau tidak. Dalam penelitian ini, perhitungan homogenitas
dilakukan dengan menggunakan rumus Uji-F yang diusulkan oleh
Muncarno (2017) sebagai berikut:

Varian terbesar

" Varian terkecil

Kriteria pengujian:
Jika Fpitung < Ftabel, maka Ho diterima berarti data bersifat homogen,
dan sebaliknya jika F pitung > Ftabel, maka Ho ditolak berarti data

bersifat tidak homogen.

J. Teknik Analisis
1. Analisis Data Aktivitas Belajar
Peneliti memanfaatkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas peserta
didik saat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match
selama proses pembelajaran. Rumus yang digunakan untuk menganalisis

data aktivitas belajar adalah sebagai berikut:
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Keterangan:

Ns = Nilai soal

R = Jumlah skor dari soal yang dijawab benar
SM = Skor maksimum

100 = Bilangan tetap

Tabel 11. Kategori Nilai Aktivitas Belajar

Tingkat Keberhasilan Keterangan
>80 Aktif sekali
60-79 Aktif
50-59 Cukup
<50 Kurang

Sumber: Trianto (2011)

2. Analisis Data Hasil Belajar

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rekapitulasi soal tes untuk
mengevaluasi hasil belajar peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match selama kegiatan pembelajaran.
Rumus yang digunakan untuk menganalisis data hasil belajar adalah sebagai

berikut:

Tr
s =—x100

n
Keterangan:
S = Nilai soal individu
R = Jumlah skor dari soal yang dijawab benar
N = Skor maksimum
100 = Bilangan tetap

Tabel 12. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta didik

Persentase (%) Kriteria
>80 Baik sekali
70-79 Baik
60-69 Cukup
50-59 Kurang baik
<50 Sangat kurang

Sumber: Trianto (2011)
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K. Uji Hipotesis Penelitian
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match sebagai media
pembelajaran terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas V di SD Negeri 1
Sukabumi pada Tahun Pelajaran 2024/2025, dengan menggunakan rumus
regresi linier sederhana. Menurut Muncarno (2017:105), regresi linier
sederhana didasarkan pada hubungan fungsional atau hubungan sebab-akibat
antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Rumus regresi linier

sederhana adalah sebagai berikut:

Y =a+ bX
Keterangan:
Y = variabel terikat (dependent variable)
X = variabel bebas (independent variable)
a = Konstanta
b = Koefisien regresi atau angka arah

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:

H, = Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match
terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas V SD Negeri 1 Sukabumi
Tahun Pelajaran 2024/2025.

H, = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make a
Match terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas V SD Negeri 1
Sukabumi Tahun Pelajaran 2024/2025.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Permasalahan dalam penelitian ini yang pertama, model pembelajaran yang
kurang bervariasi, kedua rendahnya hasil belajar IPAS kelas V peserta didik
yang dapat dilihat dari hasil sumatif tengah semester ganjil tahun 2024/2025
dan yang terakhir pendidik belum menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe Make a Match. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh pada penerapan model kooperatif tipe Make a Match terhadap hasil
belajar IPAS kelas VV SD Negeri 1 Sukabumi. Berdasarkan hasil analaisis data,
hasil penelitian menunjukan bahwa dapat dilihat dari nilai rata-rata yang
diperoleh peserta didik ketika sebelum diberikan perlakuan dengan
menggunakan model kooperatif tipe Make a Match pretest dan ketika sesudah
diberikan perlakuan dengan menggunakan model kooperatif tipe Make a Match
berupa posttest. Dibuktikan dengan hasil uji regresi, diperoleh FFy;¢, ., 4 SEbESAr
1245,564 > F, ;.1 4,45 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, jadi dapat
disimpulkan bahwa model kooperatif tipe Make a Match berpengaruh terhadap
hasil belajar peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Sukabumi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan model kooperatif

tipe Make a Match, maka ada beberapa saran yang dikemukakan oleh peneliti,

anatara lain:

1. Pendidik

Pendidik dapat menerapkan model kooperatif tipe Make a Match sebagai
variasi model pembelajaran yang digunakan agar peserta didik lebih
antusias dalam pembelajaran, dalam memfasilitasi kegiatan peserta didik

dalam meningkatkan hasil belajar.
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2. Kepala sekolah
Kepala sekolah dapat memberikan dukungan kepada pendidik dalam
menerapkan model kooperatif tipe Make a Match berupa fasilitas sekolah
yang dapat mendukung tercapainya pembelajaran secara maksimal
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

3. Peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi
gambaran, informasi, dan amsukan tentang pengaruh model kooperatif
tipe Make a Match terhadap hasil belajar serta dapat diteliti dengan

permasalahan dan lokasi yang berbeda.
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